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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Identitas Sekolah 

a. Nama Madrasah  : Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 3   

Al-Furqan 

b. Alamat Madrasah   

1) Jalan : Jl. cemara ujung nomor 37. Rt 15 

2) Kelurahan : Sungai Miai 

3) Kecamatan : Banjarmasin utara 

4) Kabupaten : Kota banjarmasin  

5) Provinsi : Kalimantan selatan 

c. Nomor Telepon : 0511-3300157 

d. Status Madrasah : Swasta 

e. Nomor  : 641/KEP/BAP-SM/X/KU/TUP3/2016 

f. Tanggal : 9 september 2005  

g. Akreditasi Baru                : A 

h. NSM / NPSN : 30315498 

i. Tahun Berdiri : 2005 

j. Nama Pendiri Madrasah : Muhammadiyah cabang banjarmasin 3 

k. Luas Tanah / Bangunan : Luas  tanah 6060 m
2
 dan Luas  bangunan 

2854 m
2
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l. Status Bangunan : Milik sendiri 

m. Status Tanah : Milik sendiri  

2. Latar Belakang Sekolah 

a. Sejarah Singkat Berdirinya MTs Muhammadiyah 3 Al-Furqan 

Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 3 Al-Furqan Banjarmasin 

didirikan pada tahun 2005, dengan alamat di jalan sultan adam komplek kadar 

permaii II. Madrasah ini merupakan salah satu amal usaha muhammadiyah di 

bawah majelis pendidikan dasar dan menengah (DIKDASMEN) muhammadiyah 

cabang Banjarmasin 3, dengan jumlah siswa 30 orang. Kemudian pada bulan juli 

tahun 2007 madrasah ini pindah lokasi ke jalan cemara  ujung perumnas kayu 

tangi.   

MTs Muhammadiyah 3 Al-Furqan melaksanakan akreditasi yang pertama, 

yang dilaksanakan oleh badan akreditasi sekolah/madrasah provinsi Kalimantan 

selatan pada hari kamis, tanggal 15 september 2011 dan memperoleh akreditasi A 

dengan nilai 96, penilaian akreditasi ini meliputi delapan standar yaitu: 

1) Standar isi 

2) Standar  proses 

3) Standar kompetensi lulusan 

4) Standar pendidik dan tenaga kependidikan 

5) Standar sarana prasarana 

6) Standar pengelolaan 

7) Standar pembiayaan 

8) Standar  pendidikan 
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Akreditasi madrasah kedua dilaksanakan oleh badan akreditasi nasional  

sekolah / madrasah (BAN-S/M) pada hari senin, tanggal 25 juli 2016 dan 

memperoleh akreditasi A dengan nilai 96, dan sekarang sudah memiliki 25 

rombongan belajar (rombel).   

3. Visi, Misi MTs Muhammadiyah 3 Al-furqan 

a. Visi muhammadiyah 3 Al-furqan 

Terwujudnya Manusia yang bertaqwa, berakhlak mulia, berilmu, terampil, 

dan mampu mengaktualisasikan diri dalam kehidupan bermasyarakat sesuai 

dengan Al-Qur’an dan Sunnah rasul.  

b. Misi muhammadiyah 3 Al-furqan 

1) Menciptakan lembaga  Pendidikan yang islami dan berkualitas  

2) Menyiapkan kurikulum yang mampu memenuhi kebutuhan anak 

didik dan masyarakat 

3) Menyediakan tenaga pendidikan yang professional dan memilki 

kompetensi di bidang nya 

4) Menyelenggarakan proses pembelajaran yang menghasilkan 

lulusan yang berprestasi. 

4. Keadaan Kepala Sekolah 

Kepala Sekolah MTs Muhammadiyah 3 Al-Furqan Banjarmasin dengan 

data sebagai berikut: 

a. Nama Lengkap  :Ida Norsanti, S.Pd 

b. Pendidikan Terakhir :S1. Pendidikan Moral Pancasilla dan  

Kewarganegaraan 



70 
 

 
 

c. Alamat Tempat tinggal :JL.Persada Raya III Jalur 22 Nomor 272   

Rt 32. Kel. Semangat dalam Kec. Alalak Kabupaten Barito kuala 

d. Nomor Telpon  :085249107095 

e. Email    :03.ilmi@gmail.com 

Kepala sekolah Yang pernah menjabat di MTs Muhammadiyah 3 Al-

furqan, yaitu: 

Tabel VIII Data Kepala Sekolah yang Pernah Menjabat 

NO NAMA KEPALA MADRASAH PRIODE 

1. Abdul Baqi Qasthalani, S.Ag 2005-2009 

2. Drs.H. Munawar, HR 2009-2014 

3. Muhammad Ali Fikri, M.Pd 2014-2015 

4. Ida Norsanti, S.Pd 2015-sekarang 

 

B. Penyajian Data 

Dalam rangka pengumpulan data penulis mempergunakan beberapa 

metode diantaranya: metode tes, obervasi, dokumentasi dan wawancara. 

Deskripsi hasil observasi dan wawancara dalam kemampuan keterampilan 

proses pemecahan masalah materi persamaan kuadrat Banjarmasin tahun 

pelajaran 2018/2019 dapat dilihat pada penyajian data berikut: 

1. Keadaan jumlah Guru MTS Muhammadiyah 3 Al-furqan 

Jumlah guru yang mengajar di MTs Muhammadiyah 3 Al-furqan yaitu 64 

pengajar yaitu 7 pengajar mata pelajaran matematika, 3 PKn, 6 IPA Terpadu, 6 

IPS Terpadu, 6 bahasa inggris, 8 bahasa Indonesia, 4 bahasa arab, 1 

kemuhammadiyahan TIK, 2 kemuhammadiyahan, 2 Al-Quran hadits, 2 akhlak 
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SKI, 3 fiqih, 3 BP/BK, 2 penjaskes, 5 Al-Quran, 1 seni budaya kaligrafi. 

(Lampiran XVII). 

2. Keadaan Siswa MTs Muhammadiyah 3 Al-Furqan Banjarmasin 

sekolah ini mempunyai siswa sebanyak 724 orang yang terdiri dari jumlah 

laki-laki dari kelas VII, VIII, dan IX adalah 413 dan jumlah perempuan dari kelas 

VII, VIII, IX adalah 312. 

Tabel XII Rincian Keadaan jumlah Siswa  

Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah  

VII 116 80 196 

VIII 134 113 246 

IX 163 119 282 

Seluruhnya 413 312 724 

 

3. Keadaan Sarana dan Prasarana MTs Muhammadiyah 3 Al-Furqan 

Banjarmasin 

Sarana dan prasarana dikelas IX MTs Muhammadiyah 3 Al-Furqan. 

Banjarmasin untuk ukuran ruang belajar serta fasilitas yang tersedia dalam ukuran 

yang sama dengan kelas lain. Mengenai keadaan sarana dan prasarana di akan 

disajikan pada tabel berikut: 

Tabel XIII Jumlah dan Kondisi Ruang 

No. 
Jenis Ruang 

Kondisi (Unit) 
Jumlah 

Baik RR RB 

1. Ruang Kelas 25   25 

2. Ruang Kepala Madrasah 1   1 

3. Ruang wakil kepala madrasah 1   1 

4. Ruang guru 1   1 

5. Ruang guru BP 1   1 

6. Ruang tata usaha 1   1 

7. Ruang laboraturium IPA 1   1 

8. Ruang laboratorium computer 1   1 
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9. Ruang laboratorium bahasa 1   1 

10. Ruang perpustakaan 1   1 

11 Ruang UKS 2   1 

12 Ruang IPM 1   1 

13 Ruang keterampilan -   - 

14 Ruang kesenian -   - 

15 Ruang toilet guru 2   2 

16 Ruang toilet siswa 17   17 

18 Ruang pos penjaga 2   2 

 Jumlah    58 

 

Tabel XIV Jumlah dan Kondisi Buku Pelajaran 

 

4. Penggunaan Alokasi Waktu 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada tanggal 5 september 

2018 dengan guru kelas IX MTs Muhammadiyah 3 Al-Furqan Banjarmasin 

menyatakan bahwa untuk alokasi waktu setiap minggunya ada 5 jam pelajaran, 1 

jam pelajaran adalah 40 menit. 

Metode tes digunakan penulis untuk  mengumpulkan data kualitatif 

tentang kemampuan keterampilan proses pemecahan masalah pada materi 

persamaan kuadrat siswa kelas IX Mts Muhammadiya 3 Al-Furqan banjarmasin. 

No Jenis Buku Jumlah  
Kondisi Buku Ket 

B RR RB  

1 Buku Paket 110 B   Baik 

2 Buku Penunjang 1223 B   Baik 

3 Buku Fiksi 98 B   Baik  

Jumlah 1,431     
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Data inilah yang kemudian dianalisis dan disajikan dalam bentuk persentasi. 

Siswa yang dijadikan responden adalah siswa kelas IX A, sebanyak 28 siswa. 

Sedangkan metode wawancara oleh penulis digunakan untuk mendapatkan 

data-data tentang objek tentang sejarah berdirinya MTs Muhammadiyah 3 Al-

Furqan Banjarmasin dan data-data lainnya. 

Dari hasil tes terdiri dari 4 soal yang terdapat didalamnya indikator 

kemampuan keterampilan proses pemecahan masalah pada materi persamaan 

kuadrat, yaitu 6 indikator yang termasuk mengamati, mengklasifikasi, rumus 

perhitungan, memprediksi, menyimpulkan, dan mengkomunikasikan. Masing-

masing indikator tersebut, diperoleh data berupa skor berdasarkan kriteria 

kemampuan keterampilan proses pemecahan masalah tersebut. 

C. Analisis Data 

Dalam penyejian data diatas, masih bersifat kasar dan belum bermakna 

sehingga perlu dianalisis, di interpertasikan dan di simpulkan. 

Peneliti menghitung hasil pengolahan data tersebut dan menyajikannya 

dalam bentuk persentase: 

   
∑  

∑  
   100% 

Keterangan : 

          Nilai persentase yang dicari 

∑     = Jumlah skor yang diperoleh  

∑    = Jumlah skor maximal yaitu N x sm 

N       = Jumlah frekuensi 
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       = Skor maximal 

Dari tabel di atas diketahui bahwa nilai “N” = 28 sedangkan “sm” 

merupakan skor maksimal dari tiap soalnya di ketahui adalah = 24 

1. Kemampuan Keterampilan Proses Pemecahan Masalah Pada Butir 

Soal dan Tingkat Kemampuan Pada Materi Persamaan Kuadrat  

a. Kemampuan Keterampilan Proses Pemecahan Masalah Pada 

butir soal 1 

Dalam butir soal ini terdiri 6 indikator yaitu mengamati, mengklasifikasi, 

memprediksi, menghitung, menyimpulkan dan mengkomunikasikan. 

Dari hasil penemuan dilapangan di dapatkan 

1) Rumus  :    
∑  

∑  
   100 

2)  Perhitungan :    
   

     
   100% = 75,15% 

3) Interpretasi : 

Diketahui dari hasil penelitian didapatkan hasil data yaitu kemampuan 

keterampilan proses pemecahan masalah pada materi persamaan kuadrat pada 

butir soal 1 siswa kelas IX MTs Muhammadiyah 3 Al-Furqan Banjarmasin adalah 

75,15%, sedangkan angka dalam kriteria interpretasi berada dalam kriteria 60% - 

 76% yaitu pada tingkat angka cukup. Jadi berkriteria cukup. 

4) Kesimpulan 

Bahwa kemampuan keterampilan proses  pemecahan masalah materi 

persamaan kuadrat siswa kelas IX MTs Muhammadiyah 3 Al-Furqan Banjarmasin 

pada butir soal 1 berada kategori cukup. 
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b. Kemampuan Keterampilan Proses Pemecahan Masalah Pada 

butir soal 2 

Dalam butir soal ini terdiri 6 indikator yaitu mengamati, mengklasifikasi, 

memprediksi, menghitung, menyimpulkan dan mengkomunikasikan. 

Dari hasil penemuan dilapangan di dapatkan 

1)  Rumus  :    
∑  

∑  
   100% 

2) Perhitungan :    
   

     
   100% = 70,23% 

3) Interpretasi : 

Diketahui dari hasil penelitian didapatkan hasil data yaitu kemampuan 

keterampilan proses pemecahan masalah pada materi persamaan kuadrat pada 

butir soal 2 siswa kelas IX MTs Muhammadiyah 3 Al-Furqan Banjarmasin adalah 

70,23%, sedangkan angka dalam kriteria interpretasi berada dalam kriteria 60% - 

 76% yaitu pada tingkat angka cukup. Jadi berkriteria cukup. 

4) Kesimpulan 

Bahwa kemampuan keterampilan proses pemecahan masalah materi 

persamaan kuadrat siswa kelas IX MTs Muhammadiyah 3 Al-Furqan pada butir 

soal 2 berada kategori cukup. 

c. Kemampuan Keterampilan Proses Pemecahan Masalah Pada 

butir soal 3 

Dalam butir soal ini terdiri 6 indikator yaitu mengamati, mengklasifikasi, 

memprediksi, menghitung, menyimpulkan dan mengkomunikasikan. 

Dari hasil penemuan dilapangan di dapatkan 
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1) Rumus  :    
∑  

∑  
   100% 

2) Perhitungan :    
   

     
   100% = 68,45% 

3) Interpretasi :  

Diketahui dari hasil penelitian didapatkan hasil data yaitu kemampuan 

keterampilan proses pemecahan masalah pada materi persamaan kuadrat pada 

butir soal 3 siswa kelas IX MTs Muhammadiyah 3 Al-Furqan Banjarmasin adalah 

68,45%, sedangkan angka dalam kriteria interpretasi berada dalam kriteria 60% - 

 76% yaitu pada tingkat angka cukup. Jadi berkriteria cukup. 

4) Kesimpulan 

Bahwa kemampuan keterampilan proses pemecahan masalah materi 

persamaan kuadrat siswa kelas IX MTs Muhammadiyah 3 Al-Furqan pada butir 

soal 3 berada kategori cukup. 

d. Kemampuan Keterampilan Proses Pemecahan Masalah Pada 

butir soal 4 

Dalam butir soal ini terdiri 6 indikator yaitu mengamati, mengklasifikasi, 

memprediksi, menghitung, menyimpulkan dan mengkomunikasikan. 

Dari hasil penemuan dilapangan di dapatkan 

1) Rumus  :    
∑  

∑  
   100% 

2) Perhitungan :    
   

     
   100% = 72,17% 

3) Interpretasi : 



77 
 

 
 

Diketahui dari hasil penelitian didapatkan hasil data yaitu kemampuan 

keterampilan proses pemecahan masalah pada materi persamaan kuadrat pada 

butir soal 4 siswa kelas IX MTs Muhammadiyah 3 Al-Furqan Banjarmasin adalah 

= 72,17%, sedangkan angka dalam kriteria interpretasi berada dalam kriteria 60% 

-  76% yaitu pada tingkat angka cukup. Jadi berkriteria cukup. 

4) Kesimpulan 

Bahwa kemampuan keterampilan proses pemecahan masalah materi 

persamaan kuadrat siswa kelas IX MTs Muhammadiyah 3 Al-Furqan pada butir 

soal 4 berada kategori cukup. 

e. Tingkat kemampuan keterampilan  proses pemecahan masalah 

pada materi persamaan kuadrat 

Dari data diatas dapat diketahui bahwa tngkat kemampuan keterampilan 

proses pemecahan masalah pada materi persamaan kuadrat  adalah 

1) Rumus  :    
∑  

∑  
   100% 

2) Perhitungan :    
     

     
   100% = 71,50% 

3) Interpretasi : 

Diketahui dari hasil penelitian didapatkan hasil data yaitu kemampuan 

keterampilan proses pemecahan masalah pada materi persamaan kuadrat  siswa 

kelas IX MTs Muhammadiyah 3 Al-Furqan Banjarmasin adalah 71,50%, 

sedangkan angka dalam kriteria interpretasi berada dalam kriteria 60% -  76% 

yaitu pada tingkat angka cukup. Jadi berkriteria cukup. 

4) Kesimpulan 
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Bahwa kemampuan keterampilan proses pemecahan masalah materi 

persamaan kuadrat siswa kelas IX MTs Muhammadiyah 3 Al-Furqan pada materi 

persamaan kuadrat berada kategori cukup. 

2. Rekapitulasi Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Sebelum dilakukan pembahasan terhadap temuan hasil-hasil penelitian, 

maka perludisajikan terlebih dahulu rangkuman hasil-hasil penelitian sebagai 

berikut: 

Tabel XIV Rekapitulasi Hasil Penelitian Tentang Kemampuan 

Keterampilan Proses Pemecahan Masalah Pada Materi Persamaan Kuadrat Siswa 

Kelas IX MTs Muhammadiyah 3 Al-Furqan. 

No Uraian Hasil Kriteria Interpretasi Kesimpulan 

1 2 3 4 5 6 

1 Kemampuan 

keterampilan 

proses 

pemecahan 

masalah pada 

materi 

persamaan 

kuadrat siswa 

kelas IX MTs 

Muhammadiy

ah 3 Al-

Furqan pada 

butir soal 1 

75,15% 60%  76% Cukup kemampuan 

keterampilan 

proses  

pemecahan 

masalah 

materi 

persamaan 

kuadrat 

siswa kelas 

IX MTs 

Muhammadi

yah 3 Al-

Furqan 

Banjarmasin 

pada butir 

soal 1 berada 

kategori 

cukup. 

2 Kemampuan 

keterampilan 

proses 

pemecahan 

masalah pada 

materi 

70,23% 60%  76% Cukup kemampuan 

keterampilan 

proses 

pemecahan 

masalah 

materi 
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persamaan 

kuadrat siswa 

kelas IX MTs 

Muhammadiy

ah 3 Al-

Furqan pada 

butir soal 2 

persamaan 

kuadrat 

siswa kelas 

IX MTs 

Muhammadi

yah 3 Al-

Furqan pada 

butir soal 2 

berada 

kategori 

cukup. 

 

3 Kemampuan 

keterampilan 

proses 

pemecahan 

masalah pada 

materi 

persamaan 

kuadrat siswa 

kelas IX MTs 

Muhammadiy

ah 3 Al-

Furqan pada 

butir soal 3 

68,45% 60%  76% Cukup kemampuan 

keterampilan 

proses 

pemecahan 

masalah 

materi 

persamaan 

kuadrat 

siswa kelas 

IX MTs 

Muhammadi

yah 3 Al-

Furqan pada 

butir soal 3 

berada 

kategori 

cukup. 

4 Kemampuan 

keterampilan 

proses 

pemecahan 

masalah pada 

materi 

persamaan 

kuadrat siswa 

kelas IX MTs 

Muhammadiy

ah 3 Al-

Furqan pada 

butir soal 4 

72,17% 

 

60%  76% Cukup kemampuan 

keterampilan 

proses 

pemecahan 

masalah 

materi 

persamaan 

kuadrat 

siswa kelas 

IX MTs 

Muhammadi

yah 3 Al-

Furqan pada 

butir soal 3 

berada 

kategori 

cukup 
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5 Kemampuan 

keterampilan 

proses 

pemecahan 

masalah pada 

materi 

persamaan 

kuadrat siswa 

kelas IX MTs 

Muhammadiy

ah 3 Al-

Furqan  

71,50% 60%  76% Cukup kemampuan 

keterampilan 

proses 

pemecahan 

masalah 

materi 

persamaan 

kuadrat 

siswa kelas 

IX MTs 

Muhammadi

yah 3 Al-

Furqan 

berada 

kategori 

cukup 

 

3. Pembahasan Hasil Penelitian 

Dari hasil penelitian yang  dilaksanakan di kelas IX MTs Muhammadiyah 

3 Al-Furqan Banjarmasin di peroleh data-data mengenai temuan atas kemampuan 

keterampilan proses pemecahan masalah pada materi ersamaan kuadrat. Temuan 

dari penelitain tersebut adalah sebagai berikut: 

Berdasarkan hasil analisis datanya menunjukan bahwa kemampuan 

keterampilan proses pemecahan masalah pada materi persamaan kuadrat siswa 

kelas IX MTs Muhammadiyah 3  Al-Furqan Banjarmasin pada butir soal 1 adalah 

cukup. 

Analisis datanya pada tahap ini menunjukan angka 75,15% dan jika di 

hubungkan dengan kriteria interpretasi berarti dikategorikan cukup. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa kelas IX MTs Muhammadiyah 3 Al-Furqan 

Banjarmasin telah mampu terampil dalam proses memecahkan masalah yaitu 
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mengamati, mengklasifikasi, memprediksi, menghitung, menyimpulkan, dan 

mengkomunikasikan. 

Berdasarkan hasil analisis datanya menunjukan bahwa kemampuan 

keterampilan proses pemecahan masalah pada materi persamaan kuadrat siswa 

kelas IX MTs Muhammadiyah 3  Al-Furqan Banjarmasin pada butir soal 2 adalah 

cukup. 

Analisis datanya pada tahap ini menunjukan angka 70,23% dan jika di 

hubungkan dengan kriteria interpretasi berarti dikategorikan cukup. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa kelas IX MTs Muhammadiyah 3 Al-Furqan 

Banjarmasin telah mampu terampil dalam proses memecahkan masalah yaitu 

mengamati, mengklasifikasi, memprediksi, menghitung, menyimpulkan, dan 

mengkomunikasikan. 

Berdasarkan hasil analisis datanya menunjukan bahwa kemampuan 

keterampilan proses pemecahan masalah pada materi persamaan kuadrat siswa 

kelas IX MTs Muhammadiyah 3  Al-Furqan Banjarmasin pada butir soal 3 adalah 

cukup. 

Analisis datanya pada tahap ini menunjukan angka 68,45% dan jika di 

hubungkan dengan kriteria interpretasi berarti dikategorikan cukup. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa kelas IX MTs Muhammadiyah 3 Al-Furqan 

Banjarmasin telah mampu terampil dalam proses memecahkan masalah yaitu 

mengamati, mengklasifikasi, memprediksi, menghitung, menyimpulkan, dan 

mengkomunikasikan. 
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Berdasarkan hasil analisis datanya menunjukan bahwa kemampuan 

keterampilan proses pemecahan masalah pada materi persamaan kuadrat siswa 

kelas IX MTs Muhammadiyah 3  Al-Furqan Banjarmasin pada butir soal 4 adalah 

cukup. 

Analisis datanya pada tahap ini menunjukan angka 72,17% dan jika di 

hubungkan dengan kriteria interpretasi berarti dikategorikan cukup. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa kelas IX MTs Muhammadiyah 3 Al-Furqan 

Banjarmasin telah mampu terampil dalam proses memecahkan masalah yaitu 

mengamati, mengklasifikasi, memprediksi, menghitung, menyimpulkan, dan 

mengkomunikasikan. 

Berdasarkan dari keempat butir soal yaitu butir soal 1, butir soal 2, butir 

soal 3, dan butir  soal 4 dapat di ketahui bahwa kemampuan keterampilan proses 

pemecahan masalah pada soal persamaan kuadrat siswa kelas IX MTs 

Muhammadiyah 3 Al-Furqan Banjarmasin adalah cukup. Analisis datanya 

menunjukan angka  71,50% dan jika dihubungkan dengan kriteria interpretasi 

berarti dikategorikan cukup. 

Berdasarkan analisis data di atas, peneliti akan mendiskripsikan data 

mengenai nilai tes kemaampuan keterampilan proses pemecahan masalah pada 

materi persamaan kuadrat adalah sebagai berikut: 
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4. Deskripsi dan Analisis Data Subjek 

a. Deskripsi dan Analisis Data Subjek S22 

1) Soal nomor 1 

Penelitian ini melihat kemampuan dengan enam indikator keterampilan 

proses pemecahan masalah pada materi persamaan kuadrat, antara lain 

mengamati, mengklasifikasi, memprediksi, menghitung, menyimpulkan, dan 

mengkomunikasikan. Jawaban untuk masalah seperti mencari model matematika 

pada materi persamaan kuadrat dalam soal cerita dan bentuk pertanyaan yang 

bertujuan untuk mengetahui sejauhmana keterampilan proses pemecahan masalah 

siswa. 

Jawaban untuk masalah suatu model matematika yang dinyatakan dalam 

penyelesaian masalah, menunjukan bahwa S22 mengerti apa yang harus dilakukan 

dengan kurang. 

Langkah pertama, S22 mengamatinya lebih dulu dengan menuliskan 

diketahui dan ditanyakan. Langkah kedua menunjukan bahwa S22 tidak dapat 

melanjutkan penyelesaian jawaban sampai akhir. 

 

Gambar 4.1. Lembar Jawaban S22 pada Butir Soal Nomor 1. 
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Keterangan gambar: jawaban siswa pada soal tersebut diatas yaitu: 

menuliskan diketahui 20   10 cm, luas alas kotak = 50%, ditanya model 

matematika. 

Berdasarkan jawaban siswa seharusnya kunci jawaban yang benar adalah: 

Diketahui : persegi panjang berukuran 20 cm   10 cm. luas alas kotak yang 

terbentuk menjadi 50% 

ditanya : model matematikanyaJawab:  

Misal lebar lipatan mika =   cm, maka 

Panjang alas kotak = 20 – (   +  ) = ( 20 – 2  ) cm 

Lebar alas kotak = 10 – (  +  ) = ( 10 – 2   ) cm 

Luas alas kotak = 50%   luas mika 

     = 50 %   luas mika 

  ( 20 – 2  ) ( 10 – 2   ) =  
    

    
 = 1/2   20   10 

  200 – 40   – 20   + 4   2
 = 10 

  200 – 60   +  4   2
 – 10 = 0 

  4   2
 – 60   + 190 = 0 

Jadi model matematikanya adalah 4   2
 – 60   + 190 = 0 

Berdasarkan jawaban tertulis bahwa S22 mampu terampil dengan kurang, 

ini dapat dilihat dari langkah-langkah yang ditempuhnya kurang, sesuai indikator 

keteramplan proses pemecahan masalah pada materi persamaaan kuadrat yaitu  

a)  mengamati dengan menuliskan diketahui, ditanya,  

b) tidak mengklasifikasi dengan menyajikan urutan langkah,  
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c)  tidak menggunakan menggunakan rumus perhitungan, 

d) tidak memprediksi menggunakan langkah penyelesaian,  

e) tidak menuliskan kesimpulan, dan  

f) tidak berani menyampaikan hasil jawaban.  

Dari hasil yang diperoleh melalui langkah-langkah tersebut dengan salah, 

sehingga dia dapat di kategorikan kurang. Adapun jawaban hasil tes kemampuan 

keterampilan proses pemecahan masalah pada  butir soal-soal dapat dilihat di 

(lampiran XII ). 

2) Soal nomor 2 

Penelitian ini melihat kemampuan dengan enam indikator keterampilan 

proses pemecahan masalah pada materi persamaan kuadrat, antara lain 

mengamati, mengklasifikasi, memprediksi, menghitung, menyimpulkan, dan 

mengkomunikasikan. Jawaban untuk masalah seperti mencari model matematika 

pada materi persamaan kuadrat dalam soal cerita dan bentuk pertanyaan yang 

bertujuan untuk mengetahui sejauhmana keterampilan proses pemecahan masalah 

siswa. 

Jawaban untuk masalah suatu model matematika yang dinyatakan dalam 

penyelesaian masalah, menunjukan bahwa S22 mengerti apa yang harus dilakukan 

dengan kurang. 

Langkah pertama, S22 mengamatinya lebih dulu dengan menuliskan 

diketahui dan ditanyakan. Langkah kedua menunjukan bahwa S22 tidak dapat 

melanjutkan penyelesaian jawaban sampai akhir. 
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    Gambar 4.2. Lembar Jawaban S22 pada Butir Soal Nomor 2. 

Keterangan gambar: jawaban siswa pada soal tersebut diatas yaitu: 

menuliskan diketahui panjang = 3x, lebar = 2x, keliling lahan = 2 meter, luas = 

170 m
3
, ditanya model matematika. 

Berdasarkan jawaban siswa seharusnya kunci jawaban yang benar adalah: 

Diket : Panjang 3  meter dan lebar 2  meter.  

Sekeliling di buat jalan selebar 2 meter 

Luas lahan 170 m
2 

Ditanya : Model matematika 

Jawab : 

Panjang 3  (    )  (    ) meter 

lebar 2  (   )  (    )meter 

Luas lahan untuk rumah dan taman = 170 m
2 

      luas 

(    ) (    ) = 170 m
2 
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jadi model matematikanya adalah               

Berdasarkan jawaban tertulis bahwa S22 mampu terampil dengan kurang, 

ini dapat dilihat dari langkah-langkah yang ditempuhnya kurang sesuai indikator 

keteramplan proses pemecahan masalah pada materi persamaaan kuadrat yaitu  

a) mengamati dengan menuliskan diketahui, ditanya,  

b) tidak mengklasifikasi dengan menyajikan urutan langkah, 

c) tidak menggunakan menggunakan rumus perhitungan, 

d) tidak memprediksi menggunakan langkah penyelesaian,  

e) tidak menuliskan kesimpulan, dan 

f)  tidak berani menyampaikan hasil jawaban. 

 Dari hasil yang diperoleh melalui langkah-langkah tersebut dengan salah, 

sehingga dia dapat di kategorikan kurang. Adapun jawaban hasil tes kemampuan 

keterampilan proses pemecahan masalah pada  butir soal-soal dapat dilihat di 

(lampiran XII lanjutan ). 

b. Deskripsi dan Analisis Data Subjek S21 

1) Soal nomor 3 

Penelitian ini melihat kemampuan dengan enam indikator keterampilan 

proses pemecahan masalah pada materi persamaan kuadrat, antara lain 

mengamati, mengklasifikasi, memprediksi, menghitung, menyimpulkan, dan 

mengkomunikasikan. Jawaban untuk masalah seperti mencari penerapan 

persamaan kuadrat pada materi persamaan kuadrat dalam soal cerita dan bentuk 



88 
 

 
 

pertanyaan yang bertujuan untuk mengetahui sejauhmana keterampilan proses 

pemecahan masalah siswa.  

Jawaban untuk masalah suatu penerapan persamaan kuadrat yang 

dinyatakan dalam penyelesaian masalah, menunjukan bahwa S21 mengerti apa 

yang harus dilakukan dengan kurang. 

Langkah pertama, S21 mengamatinya lebih dulu dengan menuliskan 

diketahui dan ditanyakan. Langkah kedua menunjukan bahwa S21 tidak dapat 

melanjutkan penyelesaian jawaban sampai akhir. 

 

       Gambar 4.3. Lembar Jawaban S21 pada Butir Soal Nomor 3. 

Keterangan gambar: jawaban siswa pada soal tersebut diatas yaitu: 

menuliskan diketahui luas 300 cm
2
, Panjang lebih 5 cm, ditanya lebar karton, 

persamaan dalam p, panjang dan lebar karton. 

Berdasarkan jawaban siswa seharusnya kunci jawaban yang benar adalah: 

Diketahui : luas 300 cm
2
 . Panjang lebih 5 cm 

Ditanya : lebar karton 

Persamaan dalam   
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Panjang dan lebar karton 

Jawab  

Misal panjang = p m dan lebar = l m maka lebar = p – 5  cm  

Persamaannya  : p   l = luas  

 p   ( p – 5 ) = 300  

p
2
 – 5p – 300 = 0 

(p – 20 ) ( p + 15 ) = 0 

p – 20 = 0 p + 15 =0 

 p = 20   p = 15 

untuk p = 20,maka panjang = 20 m (karena panjang tidak mungkin negatif) lebar 

= p – 5 = 20 – 5 = 15 cm. 

jadi jika panjang lebar karton = lebar = p – 5 dan penyelesaian persamaan dalam 

 . adalah p = 20 dan  p = 15 dengan panjang 20 dan lebar 15 pada karton tersebut.  

Berdasarkan jawaban tertulis bahwa S21 mampu terampil dengan kurang, 

ini dapat dilihat dari langkah-langkah yang ditempuhnya kurang sesuai indikator 

keteramplan proses pemecahan masalah pada materi persamaaan kuadrat yaitu  

a) mengamati dengan menuliskan diketahui, ditanya,  

b) tidak mengklasifikasi dengan menyajikan urutan langkah,  

c) tidak menggunakan menggunakan rumus perhitungan, 

d) tidak memprediksi menggunakan langkah penyelesaian,  

e) tidak menuliskan kesimpulan, dan  

f) tidak berani menyampaikan hasil jawaban.  
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Dari hasil yang diperoleh melalui langkah-langkah tersebut dengan salah, 

sehingga dia dapat di kategorikan kurang. Adapun jawaban hasil tes kemampuan 

keterampilan proses pemecahan masalah pada  butir soal-soal dapat dilihat di 

(lampiran XII lanjutan). 

2) Soal nomor 4 

Penelitian ini melihat kemampuan dengan enam indikator keterampilan 

proses pemecahan masalah pada materi persamaan kuadrat, antara lain 

mengamati, mengklasifikasi, memprediksi, menghitung, menyimpulkan, dan 

mengkomunikasikan. Jawaban untuk masalah seperti mencari penerapan 

persamaan kuadrat pada materi persamaan kuarat dalam soal cerita dan bentuk 

pertanyaan yang bertujuan untuk mengetahui sejauhmana keterampilan proses 

pemecahan masalah siswa.  

Jawaban untuk masalah suatu penerapan persamaan kuadrat yang 

dinyatakan dalam penyelesaian masalah, menunjukan bahwa S21 mengerti apa 

yang harus dilakukan dengan kurang. 

Langkah pertama, S21 mengamatinya lebih dulu dengan menuliskan 

diketahui dan ditanyakan. Langkah kedua menunjukan bahwa S21 tidak dapat 

melanjutkan penyelesaian jawaban sampai akhir. 
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Gambar 4.4. Lembar Jawaban S21 pada Butir Soal Nomor 4. 

Keterangan gambar: jawaban siswa pada soal tersebut diatas yaitu: 

menuliskan diketahui panjang cm, ditanya panjang kedua sisi siku-siku. 

Berdasarkan jawaban siswa seharusnya kunci jawaban yang benar adalah: 

Diketahui : panjang 17 cm. panjang berbeda 7 cm 

Ditanya : panjang kedua sisi siku-siku segi tiga 

Jawab  

panjang sisi miring = 17 cm 

Sisi terpendek =   

Sehingga sisi keduanya   + 7 

sehingga a
2
 + b

2
 = c

2 

    2
 + (  + 7)

2
 =17

2 

    2
 +   2

 + 14    + 49 = 289 

    2
 +   2

 + 14    + 49 – 289 = 0 

  2   2
 + 14   – 240 = 0 

  2 (  2 
+ 7   – 120) = 0 
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    2 
+ 7   – 120 = 0 

  (  + 15) (  – 8) = 0 

    = -15 

    = 8 

Panjang sisi siku-sikunya adalah 8 cm. sehingga  sisi keduannya   + 7 =  (8 + 7 = 

15)cm.  Jadi panjang kedua sisi siku-siku segi tiga adalah 8 cm dan 15 cm. 

Berdasarkan jawaban tertulis bahwa S21 mampu terampil dengan kurang, 

ini dapat dilihat dari langkah-langkah yang ditempuhnya kurang sesuai indikator 

keteramplan proses pemecahan masalah pada materi persamaaan kuadrat yaitu  

a) mengamati dengan menuliskan diketahui, ditanya,  

b) tidak mengklasifikasi dengan menyajikan urutan langkah, 

c) tidak menggunakan menggunakan rumus perhitungan,  

d) tidak memprediksi menggunakan langkah penyelesaian,  

e) tidak menuliskan kesimpulan, dan  

f) tidak berani menyampaikan hasil jawaban.  

Dari hasil yang diperoleh melalui langkah-langkah tersebut dengan salah, 

sehingga dia dapat di kategorikan kurang. Adapun jawaban hasil tes kemampuan 

keterampilan proses pemecahan masalah pada  butir soal-soal dapat dilihat di 

(lampiran XII lanjutan). 

c. Deskripsi dan Analisis Data Subjek S17 

1) Soal nomor 1 

Penelitian ini melihat kemampuan dengan enam indikator keterampilan 

proses pemecahan masalah pada materi persamaan kuadrat, antara lain 
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mengamati, mengklasifikasi, memprediksi, menghitung, menyimpulkan, dan 

mengkomunikasikan. Jawaban untuk masalah seperti mencari model matematika 

pada materi persamaan kuadrat dalam soal cerita dan bentuk pertanyaan yang 

bertujuan untuk mengetahui sejauhmana keterampilan proses pemecahan masalah 

siswa.  

Jawaban untuk masalah suatu model matematika yang dinyatakan dalam 

penyelesaian masalah, menunjukan bahwa S17 mengerti apa yang harus dilakukan 

dengan cukup. 

Langkah pertama, S17 tidak mengamatinya lebih dulu dengan menuliskan 

diketahui dan ditanyakan. Langkah kedua menunjukan bahwa S17 dapat 

mengklasifikasikan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, ada rumus 

perhitungan dan  jawaban yang telah dibuat S17 salah. 

 

Gambar 4.5. Lembar Jawaban S17 pada Butir Soal Nomor 1. 
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Keterangan gambar: jawaban siswa pada soal tersebut diatas yaitu: 

menuliskan panjang alas kotak = 20(x+x) = (20-2x), lebar alas kotak = 10 (x+x) = 

(10-2x).  

luas alas kotak = 50%   luas mika  

= (20 -2x) = 50/100  20      

=200 – 400 + 4x
7
 = 100 

= 200- 60 x + x
2
 -100 = 0 

=4 x – 60 x + 100 = 0. 

Berdasarkan jawaban siswa seharusnya kunci jawaban yang benar adalah: 

Diketahui : persegi panjang berukuran 20 cm   10 cm. luas alas kotak yang 

terbentuk menjadi 50% 

Ditanya : model matematikanya 

Jawab:  

Misal lebar lipatan mika =   cm, maka 

Panjang alas kotak = 20 – (   +  ) = ( 20 – 2  ) cm 

Lebar alas kotak = 10 – (  +  ) = ( 10 – 2   ) cm 

Luas alas kotak = 50%   luas mika 

     = 50 %   luas mika 

  ( 20 – 2  ) ( 10 – 2   ) =  
    

    
 = 1/2   20   10 

  200 – 40   – 20   + 4   2
 = 100 

  200 – 60   +  4   2
 – 100 = 0 

  4   2
 – 60   + 100 = 0 

Jadi model matematikanya adalah 4   2
 – 60   + 100 = 0 
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Berdasarkan jawaban tertulis bahwa S17 mampu terampil dengan cukup, 

ini dapat dilihat dari langkah-langkah yang ditempuhnya cukup sesuai indikator 

keterampilan proses pemecahan masalah pada materi persamaaan kuadrat yaitu  

a) tidak mengamati dengan menuliskan diketahui, ditanya, 

b) mengklasifikasi dengan menyajikan urutan langkah, 

c) menggunakan rumus perhitungan,  

d) memprediksi menggunakan langkah penyelesaian,  

e) tidak menuliskan kesimpulan, dan 

f) tidak berani menyampaikan hasil jawaban.  

Dari hasil yang diperoleh melalui langkah-langkah tersebut salah, sehingga 

dia dapat di kategorikan cukup. Adapun jawaban hasil tes kemampuan 

keterampilan proses pemecahan masalah pada  butir soal-soal dapat dilihat di 

(lampiran XII). 

2) Soal nomor 2 

Penelitian ini melihat kemampuan dengan enam indikator keterampilan 

proses pemecahan masalah pada materi persamaan kuadrat, antara lain 

mengamati, mengklasifikasi, memprediksi, menghitung, menyimpulkan, dan 

mengkomunikasikan. Jawaban untuk masalah seperti mencari model matematika 

pada materi persamaan kuadrat dalam soal cerita dan bentuk pertanyaan yang 

bertujuan untuk mengetahui sejauhmana keterampilan proses pemecahan masalah 

siswa.  
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Jawaban untuk masalah suatu model matematika yang dinyatakan dalam 

penyelesaian masalah, menunjukan bahwa S17 mengerti apa yang harus dilakukan 

dengan cukup. 

Langkah pertama, S17 tidak mengamatinya lebih dulu dengan menuliskan 

diketahui dan ditanyakan. Langkah kedua menunjukan bahwa S17 dapat 

mengklasifikasikan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, ada rumus 

perhitungan dan dapat melanjutkan penyelesaian jawaban. Jawaban yang telah 

dibuat  S17 salah. 

 

Gambar 4.6. Lembar Jawaban S17 pada Butir Soal Nomor 2. 

Keterangan gambar: jawaban siswa pada soal tersebut diatas yaitu: 

menuliskan diketahui :3x – (2   2) = (3x – 4)meter, luas : 2x – ( 2   ) = (2x – 4) 

meter. 

= (3x – 4) (2x – 4) = 170 luas = panjang   lebar 

= 6x
2
 – 20x + 16 =170 
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= 6x
2
 – 20x + 16 – 170 = 0 

= 6x
2
 – 20x – 154 = 0 

= 3x
2
 – 10x – 77 =0 

= 3x
2
 – 21x + 11x –  77 = 0 

Berdasarkan jawaban siswa seharusnya kunci jawaban yang benar adalah: 

Diket : Panjang 3  meter dan lebar 2  meter.  

Sekeliling di buat jalan selebar 2 meter 

Luas lahan 170 m
2 

Ditanya : Model matematika 

Jawab : 

Panjang 3  (    )  (    ) meter 

lebar 2  (   )  (    )meter 

Luas lahan untuk rumah dan taman = 170 m
2 

      luas 

(    ) (    ) = 170 m
2 

                    

                 

                   

                 

jadi model matematikanya adalah               

Berdasarkan jawaban tertulis bahwa S17 mampu terampil dengan cukup, 

ini dapat dilihat dari langkah-langkah yang ditempuhnya sesuai indikator 

keterampilan proses pemecahan masalah pada materi persamaaan kuadrat yaitu  
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a) tidak mengamati dengan menuliskan diketahui, ditanya,  

b) mengklasifikasi dengan menyajikan urutan langkah,  

c) menggunakan rumus perhitungan,  

d) memprediksi menggunakan langkah penyelesaian,  

e) tidak menuliskan kesimpulan, dan  

f) tidak berani menyampaikan hasil jawaban.  

Dari hasil yang diperoleh melalui langkah-langkah tersebut salah, sehingga 

dia dapat di kategorikan cukup. Adapun jawaban hasil tes kemampuan 

keterampilan proses pemecahan masalah pada  butir soal-soal dapat dilihat di 

(lampiran XII lanjutan). 

d. Deskripsi dan Analisis Data Subjek S18 

1) Soal nomor 3 

Penelitian ini melihat kemampuan dengan enam indikator keterampilan 

proses pemecahan masalah pada materi persamaan kuadrat, antara lain 

mengamati, mengklasifikasi, memprediksi, menghitung, menyimpulkan, dan 

mengkomunikasikan. Jawaban untuk masalah seperti mencari penerapan 

persamaan kuadrat pada materi persamaan kuadrat dalam soal cerita dan bentuk 

pertanyaan yang bertujuan untuk mengetahui sejauhmana keterampilan proses 

pemecahan masalah siswa.  

Jawaban untuk masalah suatu penerpan persamaan kuadrat yang 

dinyatakan dalam penyelesaian masalah, menunjukan bahwa S18 mengerti apa 

yang harus dilakukan dengan cukup. 
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Langkah pertama, S18 mengamatinya lebih dulu dengan menuliskan 

diketahui dan ditanyakan. Langkah kedua menunjukan bahwa S18 dapat 

mengklasifikasikan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut dan tidak dapat 

melanjutkan penyelesaian jawaban sampai akhir. 

 

Gambar 4.7. Lembar Jawaban S18 pada Butir Soal Nomor 3. 

Keterangan gambar: jawaban siswa pada soal tersebut diatas yaitu: 

Menuliskan diketahui : luas 300 cm2, panjang 5 cm, ditanya lebar karton, 

persamaan dalam p, panjang dan lebar karton 

Misal panjang = p meter dan lebar = l meter. 

Berdasarkan jawaban siswa seharusnya kunci jawaban yang benar adalah: 

Diketahui : luas 300 cm
2
 . Panjang lebih 5 cm 

Ditanya : lebar karton 

Persamaan dalam   

Panjang dan lebar karton 

Jawab: 

Misal panjang = p m dan lebar = l m maka lebar = p – 5  cm  
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Persamaannya  : p   l = luas  

 p   ( p – 5 ) = 300  

p
2
 – 5p – 300 = 0 

(p – 20 ) ( p + 15 ) = 0 

p – 20 = 0 p + 15 =0 

 p = 20   p = 15 

untuk p = 20,maka panjang = 20 m (karena panjang tidak mungkin negatif) lebar 

= p – 5 = 20 – 5 = 15 cm. jadi jika panjang lebar karton = lebar = p – 5 dan 

penyelesaian persamaan dalam  . adalah p = 20 dan  p = 15 dengan panjang 20 

dan lebar 15 pada karton tersebut 

Berdasarkan jawaban tertulis bahwa S18 mampu terampil dengan cukup, 

ini dapat dilihat dari langkah-langkah yang ditempuhnya cukup sesuai indikator 

keterampilan proses pemecahan masalah pada materi persamaaan kuadrat yaitu  

a) mengamati dengan menuliskan diketahui, ditanya,  

b) mengklasifikasi dengan menyajikan urutan langkah, 

c) tidak menggunakan rumus perhitungan,  

d) tidak memprediksi menggunakan langkah penyelesaian,  

e) tidak menuliskan kesimpulan, dan  

f) tidak berani menyampaikan hasil jawaban.  

Dari hasil yang diperoleh melalui langkah-langkah tersebut salah, sehingga 

dia dapat di kategorikan cukup. Adapun jawaban hasil tes kemampuan 

keterampilan proses pemecahan masalah pada  butir soal-soal dapat dilihat di 

(lampiran XII lanjutan). 
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2) Soal nomor 4 

Penelitian ini melihat kemampuan dengan enam indikator keterampilan 

proses pemecahan masalah pada materi persamaan kuadrat, antara lain 

mengamati, mengklasifikasi, memprediksi, menghitung, menyimpulkan, dan 

mengkomunikasikan. Jawaban untuk masalah seperti mencari penerapan 

persamaan kuadrat pada materi persamaan kuadrat dalam soal cerita dan bentuk 

pertanyaan yang bertujuan untuk mengetahui sejauhmana keterampilan proses 

pemecahan masalah siswa. 

Jawaban untuk masalah suatu penerapan persamaan kuadrat yang 

dinyatakan dalam penyelesaian masalah, menunjukan bahwa S18 mengerti apa 

yang harus dilakukan dengan cukup. 

Langkah pertama, S18 mengamatinya lebih dulu dengan menuliskan 

diketahui dan ditanyakan. Langkah kedua menunjukan bahwa S18 dapat 

mengklasifikasikan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut dan ada rumus 

perhitungan dan tidak dapat melanjutkan penyelesaian jawaban 

 

        Gambar 4.8. Lembar Jawaban S18 pada Butir Soal Nomor 4. 
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Keterangan gambar: jawaban siswa pada soal tersebut diatas yaitu: 

Menuliskan diketahui panjang 17 cm, panjang berbeda 7 cm, ditanya panjang 

kedua sisi siku-siku. 

= panjang sisi miring = 12 cm 

= sisi terpendek = x sehingga x + 7 

Rumus a + b = c. 

Berdasarkan jawaban siswa seharusnya kunci jawaban yang benar adalah: 

Diketahui : panjang 17 cm. panjang berbeda 7 cm 

Ditanya : panjang kedua sisi siku-siku segi tiga 

Jawab  

panjang sisi miring = 17 cm 

Sisi terpendek =   

Sehingga sisi keduanya   + 7 

sehingga a
2
 + b

2
 = c

2 

    2
 + (  + 7)

2
 =17

2 

    2
 +   2

 + 14    + 49 = 289 

    2
 +   2

 + 14    + 49 – 289 = 0 

  2   2
 + 14   – 240 = 0 

  2 (  2 
+ 7   – 120) = 0 

    2 
+ 7   – 120 = 0 

  (  + 15) (  – 8) = 0 

    = -15 

    = 8 
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Panjang sisi siku-sikunya adalah 8 cm. sehingga  sisi keduannya   + 7 =  (8 + 7 = 

15)cm.  Jadi panjang kedua sisi siku-siku segi tiga adalah 8 cm dan 15 cm. 

Berdasarkan jawaban tertulis bahwa S18 mampu terampil dengan cukup, 

ini dapat dilihat dari langkah-langkah yang ditempuhnya sesuai indikator 

keterampilan proses pemecahan masalah pada materi persamaaan kuadrat yaitu  

a) mengamati dengan menuliskan diketahui, ditanya,  

b) mengklasifikasi dengan menyajikan urutan langkah,  

c) menggunakan rumus perhitungan,  

d) tidak memprediksi menggunakan langkah penyelesaian,  

e) tidak menuliskan kesimpulan, dan  

f) tidak berani menyampaikan hasil jawaban.  

Dari hasil yang diperoleh melalui langkah-langkah tersebut benar, 

sehingga dia dapat di kategorikan cukup. Adapun jawaban hasil tes kemampuan 

keterampilan proses pemecahan masalah pada  butir soal-soal dapat dilihat di 

(lampiran XII lanjutan). 

e. Deskripsi dan Analisis Data Subjek S3 

1) Soal nomor 1 

Penelitian ini melihat kemampuan dengan enam indikator keterampilan 

proses pemecahan masalah pada materi persamaan kuadrat, antara lain 

mengamati, mengklasifikasi, memprediksi, menghitung, menyimpulkan, dan 

mengkomunikasikan. Jawaban untuk masalah seperti mencari model matematika 

pada materi persamaan kuadrat dalam soal cerita dan bentuk pertanyaan yang 
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bertujuan untuk mengetahui sejauhmana keterampilan proses pemecahan masalah 

siswa.  

Jawaban untuk masalah suatu model matematika yang dinyatakan dalam 

penyelesaian masalah, menunjukan bahwa S3 mengerti apa yang harus dilakukan 

dengan baik. 

Langkah pertama, S3 tidak mengamatinya lebih dulu dengan menuliskan 

diketahui dan ditanyakan. Langkah kedua menunjukan bahwa S3 dapat 

mengklasifikasikan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, dapat 

menuliskan rumus, dapat melanjutkan penyelesaian jawaban, dan dapat membuat 

kesimpulan. Kesimpulan yang telah dibuatnya tersebut salah. 

 

Gambar 4.9. Lembar Jawaban S3 pada Butir Soal Nomor 1. 
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Keterangan gambar: jawaban siswa pada soal tersebut diatas yaitu: 

Menuliskan panjang alas kotak = 20 – (x+x) = (20 – 2x) cm, lebar alas kotak = 10 

– ( x+x) = (10 – 2x) cm 

Luas alas kotak =50% 

= (20 – 2x) (10 –2x) = 50/100   20   10 

= 200 – 40x – 20x + 4x
2
 = 100 

=200 – 60x + 4x
2
 – 100 = 0 

= 4x
2
 – 60x + 100 = 0 

Jadi model matematika adalah 4x
2
 – 60x + 600 = 0. 

Berdasarkan jawaban siswa seharusnya kunci jawaban yang benar adalah: 

Diketahui : persegi panjang berukuran 20 cm   10 cm. luas alas kotak yang 

terbentuk menjadi 50% 

Ditanya : model matematikanya 

Jawab:  

Misal lebar lipatan mika =   cm, maka 

Panjang alas kotak = 20 – (   +  ) = ( 20 – 2  ) cm 

Lebar alas kotak = 10 – (  +  ) = ( 10 – 2   ) cm 

Luas alas kotak = 50%   luas mika 

     = 50 %   luas mika 

  ( 20 – 2  ) ( 10 – 2   ) =  
    

    
 = 1/2   20   10 

  200 – 40   – 20   + 4   2
 = 100 

  200 – 60   +  4   2
 – 100 = 0 

  4   2
 – 60   + 100 = 0 
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Jadi model matematikanya adalah 4   2
 – 60   + 100 = 0 

Berdasarkan jawaban tertulis bahwa S3 mampu terampil dengan baik, ini 

dapat dilihat dari langkah-langkah yang ditempuhnya sesuai indikator 

keterampilan proses pemecahan masalah pada materi persamaaan kuadrat yaitu  

a) tidak mengamati dengan menuliskan diketahui, ditanya,  

b) mengklasifikasi dengan menyajikan urutan langkah,  

c) menggunakan rumus   perhitungan,  

d) memprediksi menggunakan langkah penyelesaian,  

e) menuliskan kesimpulan, dan  

f) tidak berani menyampaikan hasil jawaban,  

dari hasil yang diperoleh melalui langkah-langkah tersebut salah, sehingga 

dia dapat di kategorikan baik. Adapun jawaban hasil tes kemampuan keterampilan 

proses pemecahan masalah pada  butir soal-soal dapat dilihat di ( lampiran XII). 

2) Soal nomor 2 

Penelitian ini melihat kemampuan dengan enam indikator keterampilan 

proses pemecahan masalah pada materi persamaan kuadrat, antara lain 

mengamati, mengklasifikasi, memprediksi, menghitung, menyimpulkan, dan 

mengkomunikasikan. Jawaban untuk masalah seperti mencari model matematika 

pada materi persamaan kuadrat dalam soal cerita dan bentuk pertanyaan yang 

bertujuan untuk mengetahui sejauhmana keterampilan proses pemecahan masalah 

siswa.  
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Jawaban untuk masalah suatu model matematika yang dinyatakan dalam 

penyelesaian masalah, menunjukan bahwa S3 mengerti apa yang harus dilakukan 

dengan baik. 

Langkah pertama, S3 tidak mengamatinya lebih dulu dengan menuliskan 

diketahui dan ditanyakan. Langkah kedua menunjukan bahwa S3 dapat 

mengklasifikasikan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, dapat 

menuliskan rumus, dapat melanjutkan penyelesaian jawaban dan membuat 

kesimpulan.  

 

  Gambar 4.10. Lembar Jawaban S3 pada Butir Soal Nomor 2. 

Keterangan gambar: jawaban siswa pada soal tersebut diatas yaitu: 

Menuliskan panjang : 3x – ( 2 2) = (3x – 4), lebar : 2x – ( 2 2) = 2x – 4 

(3x – 4) (2x – 4) = 170 luas = panjang   lebar 

= 6x
2
–12x – 8x + 16 =170 

=6x
2
 – 20x + 16 – 170 = 0 

= 6x
2
 – 20x – 154 = 0 

Jadi model matematika adalah 6x
2
 – 20x – 154 = 0. 
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Berdasarkan jawaban siswa seharusnya kunci jawaban yang benar adalah: 

Diket : Panjang 3  meter dan lebar 2  meter.  

Sekeliling di buat jalan selebar 2 meter 

Luas lahan 170 m
2 

Ditanya : Model matematika 

Jawab : 

Panjang 3  (    )  (    ) meter 

lebar 2  (   )  (    )meter 

Luas lahan untuk rumah dan taman = 170 m
2 

      luas 

(    ) (    ) = 170 m
2 

                    

                 

                   

                 

jadi model matematikanya adalah               

Berdasarkan jawaban tertulis bahwa S3 mampu terampil dengan baik, ini 

dapat dilihat dari langkah-langkah yang ditempuhnya sesuai indikator 

keterampilan proses pemecahan masalah pada materi persamaaan kuadrat yaitu  

a) Tidak mengamati dengan menuliskan diketahui, ditanya,  

b) mengklasifikasi dengan menyajikan urutan langkah, 

c) menggunakan rumus   perhitungan,  

d) memprediksi menggunakan langkah penyelesaian,  
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e) menuliskan kesimpulan, dan  

f) tidak berani menyampaikan hasil jawaban.  

Dari hasil yang diperoleh melalui langkah-langkah tersebut salah, sehingga 

dia dapat di kategorikan baik. Adapun jawaban hasil tes kemampuan keterampilan 

proses pemecahan masalah pada  butir soal-soal dapat dilihat di (lampiran XII 

lanjutan). 

f. Deskripsi dan Analisis Data Subjek S6 

1) Soal nomor 3 

Penelitian ini melihat kemampuan dengan enam indikator keterampilan 

proses pemecahan masalah pada materi persamaan kuadrat, antara lain 

mengamati, mengklasifikasi, memprediksi, menghitung, menyimpulkan, dan 

mengkomunikasikan. Jawaban untuk masalah seperti mencari model matematika 

pada materi persamaan kuadrat dalam soal cerita dan bentuk pertanyaan yang 

bertujuan untuk mengetahui sejauhmana keterampilan proses pemecahan masalah 

siswa.  

Jawaban untuk masalah suatu penerapan perssamaan kuadrat yang 

dinyatakan dalam penyelesaian masalah, menunjukan bahwa S6 mengerti apa 

yang harus dilakukan dengan baik. 

Langkah pertama, S6 mengamatinya lebih dulu dengan menuliskan 

diketahui dan ditanyakan. Langkah kedua menunjukan bahwa S6 dapat 

mengklasifikasikan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, dapat 

menuliskan rumus, melanjutkan penyelesaian jawaban dan dapat membuat 
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kesimpulan. Pada jawaban yang telah dibuatnya tersebut salah dan kesimpulan 

yang telah dibuatnya juga salah. 

 

          Gambar 4.11. Lembar Jawaban S6 pada Butir Soal Nomor 3. 

Keterangan gambar: jawaban siswa pada soal tersebut diatas yaitu: 

Menuliskan diketahui : luas 300 cm
2
, panjang lebih 5 cm, ditanya : 

a. lebar karton, 

b. persamaan dalam p,  

c. panjang dan lebar karton 

jawab 

a. Lebar karton = jika panjang lebih 5 cm berarti lebarnya p – 5 

b. p   l = luas = p  (p – 5)  = 300 = p
2
 – 5p – 300 = 0 

= (p – 30) (p + 10) 

c. p = 300, lebar = p – 5 = 30 – 5 = 10 cm 
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jadi lebar karton p – 5 dan persamaan dalam p yaitu panjang 30 dan lebar 

10 cm. 

Berdasarkan jawaban siswa seharusnya kunci jawaban yang benar adalah: 

Diketahui : luas 300 cm
2
 . Panjang lebih 5 cm 

Ditanya : lebar karton 

Persamaan dalam   

Panjang dan lebar karton 

Jawab: 

Misal panjang = p m dan lebar = l m maka lebar = p – 5  cm  

Persamaannya  : p   l = luas  

 p   ( p – 5 ) = 300  

p
2
 – 5p – 300 = 0 

(p – 20 ) ( p + 15 ) = 0 

p – 20 = 0 p + 15 =0 

 p = 20   p = 15 

untuk p = 20,maka panjang = 20 m (karena panjang tidak mungkin negatif) lebar 

= p – 5 = 20 – 5 = 15 cm. jadi jika panjang lebar karton = lebar = p – 5 dan 

penyelesaian persamaan dalam  . adalah p = 20 dan  p = 15 dengan panjang 20 

dan lebar 15 pada karton tersebut 

Berdasarkan jawaban tertulis bahwa S6 mampu terampil dengan baik, ini 

dapat dilihat dari langkah-langkah yang ditempuhnya sesuai indikator 

keterampilan proses pemecahan masalah pada materi persamaaan kuadrat yaitu  

a) mengamati dengan menuliskan diketahui, ditanya,  
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b) mengklasifikasi dengan menyajikan urutan langkah,  

c) menggunakan rumus   perhitungan, 

d) memprediksi menggunakan langkah penyelesaian,  

e) menuliskan kesimpulan, dan  

f) tidak berani menyampaikan hasil jawaban.  

Dari hasil yang diperoleh melalui langkah-langkah tersebut salah, sehingga 

dia dapat di kategorikan baik. Adapun jawaban hasil tes kemampuan keterampilan 

proses pemecahan masalah pada  butir soal-soal dapat dilihat di  (lampiran XII 

lanjutan). 

2) Soal nomor 4 

Penelitian ini melihat kemampuan dengan enam indikator keterampilan 

proses pemecahan masalah pada materi persamaan kuadrat, antara lain 

mengamati, mengklasifikasi, memprediksi, menghitung, menyimpulkan, dan 

mengkomunikasikan. Jawaban untuk masalah penerapan persamaan kuadrat pada 

materi persamaan kuadrat dalam soal cerita dan bentuk pertanyaan yang bertujuan 

untuk mengetahui sejauhmana keterampilan proses pemecahan masalah siswa.  

Jawaban untuk masalah suatu penerapan perssamaan kuadrat yang 

dinyatakan dalam penyelesaian masalah, menunjukan bahwa S6 mengerti apa 

yang harus dilakukan dengan baik. 

Langkah pertama, S6 mengamatinya lebih dulu dengan menuliskan 

diketahui dan ditanyakan. Langkah kedua menunjukan bahwa S6 dapat 

mengklasifikasikan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, dapat 

menuliskan rumus, dapat melanjutkan penyelesaian jawaban dengan benar dan 
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dapat menyimpulkan hasil jawaban. Pada kesimpulan jawaban yang dibuatnya 

tersebut salah. 

 

        Gambar 4.12. Lembar Jawaban S6 pada Butir Soal Nomor 4. 

Keterangan gambar: jawaban siswa pada soal tersebut diatas yaitu: 

Menuliskan diketahui : panjang 17 cm, panjang berbeda 7 cm, ditanya : panjang 

kedua sisi siku-siku 

Panjang kedua sisi siku-siku berbeda 7 cm berarti x + 7 dan x – 7  

a
2
 + b

2
 = c

2
 

= x
2
 + ( x + 7)

2
 = 17

2
 

= x
2
 + x2 + 14x + 49 = 289 

= x
2
 + x

2
 + 14x + 49 – 289 = 0 

= 2x
2
 + 14x – 240 = 0 

= 2 ( x
2
 + 7x – 120) = 0 

= (x + 15) (x – 8) = 0 
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= x = -15  dan x = 8 

Jadi panjang kedua sisi siku-siku adalah ( x + 15) (x – 8).  

Berdasarkan jawaban siswa seharusnya kunci jawaban yang benar adalah: 

Diketahui : panjang 17 cm. panjang berbeda 7 cm 

Ditanya : panjang kedua sisi siku-siku segi tiga 

Jawab  

panjang sisi miring = 17 cm 

Sisi terpendek =   

Sehingga sisi keduanya   + 7 

sehingga a
2
 + b

2
 = c

2 

    2
 + (  + 7)

2
 =17

2 

    2
 +   2

 + 14    + 49 = 289 

    2
 +   2

 + 14    + 49 – 289 = 0 

  2   2
 + 14   – 240 = 0 

  2 (  2 
+ 7   – 120) = 0 

    2 
+ 7   – 120 = 0 

  (  + 15) (  – 8) = 0 

    = -15 

    = 8 

Panjang sisi siku-sikunya adalah 8 cm. sehingga  sisi keduannya   + 7 =  (8 + 7 = 

15)cm.  Jadi panjang kedua sisi siku-siku segi tiga adalah 8 cm dan 15 cm. 
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Berdasarkan jawaban tertulis bahwa S6 mampu terampil dengan baik, ini 

dapat dilihat dari langkah-langkah yang ditempuhnya sesuai indikator 

keterampilan proses pemecahan masalah pada materi persamaaan kuadrat yaitu  

a) mengamati dengan menuliskan diketahui, ditanya,  

b) mengklasifikasi dengan menyajikan urutan langkah,  

c) menggunakan rumus   perhitungan,  

d) memprediksi menggunakan langkah penyelesaian,  

e) menuliskan kesimpulan, dan  

f) tidak berani menyampaikan hasil jawaban.  

Dari hasil yang diperoleh melalui langkah-langkah tersebut benar, 

sehingga dia dapat di kategorikan baik. Adapun jawaban hasil tes kemampuan 

keterampilan proses pemecahan masalah pada  butir soal-soal dapat dilihat di 

(lampiran XII lanjutan). 

g. Deskripsi dan Analisis Data Subjek S12 

1) Soal nomor 1 

Penelitian ini melihat kemampuan dengan enam indikator keterampilan 

proses pemecahan masalah pada materi persamaan kuadrat, antara lain 

mengamati, mengklasifikasi, memprediksi, menghitung, menyimpulkan, dan 

mengkomunikasikan. Jawaban untuk masalah model matematika pada materi 

persaman kuadrat dalam soal cerita dan bentuk pertanyaan yang bertujuan untuk 

mengetahui sejauhmana keterampilan proses pemecahan masalah siswa. 
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Jawaban untuk masalah suatu model matematika yang dinyatakan dalam 

penyelesaian masalah, menunjukan bahwa S12 mengerti apa yang harus dilakukan 

dengan sangat baik. 

Langkah pertama, S12 mengamatinya lebih dulu dengan menuliskan 

diketahui dan ditanyakan. Langkah kedua menunjukan bahwa S12 dapat 

mengklasifikasikan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, dapat 

menuliskan rumus, dapat melanjutkan penyelesaian jawaban dengan benar, dapat 

menyimpulkan hasil jawaban dan berani mengkomunikasikan hasil jawaban. 

 

       Gambar 4.13. Lembar Jawaban S12 pada Butir Soal Nomor 1. 

Keterangan gambar: jawaban siswa pada soal tersebut diatas yaitu: 

Menuliskan diketahui : kertas mika = 20   10, luas mika 200, luas alas kertas = 

50%, ditanya :  model matematika 

Jawab 

Misal l = x cm  

         p = 20 – (x + x) = 20 – 2x 
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         l = 10 – (x + x ) = 10 – 2x 

= ( 20 – 2x) (10 – 2x) = 50%. 200 

= 200 – 40x – 20x + 4x
2
 = 50/100   200 

= 200 – 60x + 4x
2
 = 100 

= 4x
2
 – 60x + 100 = 0 

Jadi model matematikanya adalah 4x
2
 – 60x + 100 = 0. 

Berdasarkan jawaban siswa seharusnya kunci jawaban yang benar adalah: 

Diketahui : persegi panjang berukuran 20 cm   10 cm. luas alas kotak yang 

terbentuk menjadi 50% 

Ditanya : model matematikanya 

Jawab:  

Misal lebar lipatan mika =   cm, maka 

Panjang alas kotak = 20 – (   +  ) = ( 20 – 2  ) cm 

Lebar alas kotak = 10 – (  +  ) = ( 10 – 2   ) cm 

Luas alas kotak = 50%   luas mika 

     = 50 %   luas mika 

  ( 20 – 2  ) ( 10 – 2   ) =  
    

    
 = 1/2   20   10 

  200 – 40   – 20   + 4   2
 = 100 

  200 – 60   +  4   2
 – 100 = 0 

  4   2
 – 60   + 100 = 0 

Jadi model matematikanya adalah 4   2
 – 60   + 100 = 0 
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Berdasarkan jawaban tertulis bahwa S12 mampu terampil dengan baik, ini 

dapat dilihat dari langkah-langkah yang ditempuhnya sesuai indikator 

keterampilan proses pemecahan masalah pada materi persamaaan kuadrat yaitu  

a) mengamati dengan menuliskan diketahui, ditanya, 

b)  mengklasifikasi dengan menyajikan urutan langkah,  

c) menggunakan rumus   perhitungan,  

d) memprediksi menggunakan langkah penyelesaian, 

e) menuliskan kesimpulan, dan  

f) berani menyampaikan hasil jawaban.  

Dari hasil yang diperoleh melalui langkah-langkah tersebut benar sehingga 

dia dapat di kategorikan sangat baik. Adapun jawaban hasil tes kemampuan 

keterampilan proses pemecahan masalah pada  butir soal-soal dapat dilihat di 

(lampiran XII). 

2) Soal nomor 2 

Penelitian ini melihat kemampuan dengan enam indikator keterampilan 

proses pemecahan masalah pada materi persamaan kuadrat, antara lain 

mengamati, mengklasifikasi, memprediksi, menghitung, menyimpulkan, dan 

mengkomunikasikan. Jawaban untuk masalah model matematika pada materi 

persamaan kuadrat dalam soal cerita dan bentuk pertanyaan yang bertujuan untuk 

mengetahui sejauhmana keterampilan proses pemecahan masalah siswa.  

Jawaban untuk masalah suatu model matematika yang dinyatakan dalam 

penyelesaian masalah, menunjukan bahwa S12 mengerti apa yang harus dilakukan 

dengan sangat baik. 
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Langkah pertama, S12 mengamatinya lebih dulu dengan menuliskan 

diketahui dan ditanyakan. Langkah kedua menunjukan bahwa S12 dapat 

mengklasifikasikan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, dapat 

menuliskan rumus dan dapat melanjutkan penyelesaian jawaban dengan benar 

dapat menyimpulkan hasil jawabandan berani mengkomunikasikan hasil jawaban. 

 

    Gambar 4.14. Lembar Jawaban S12 pada Butir Soal Nomor 2. 

Keterangan gambar: jawaban siswa pada soal tersebut diatas yaitu: 

Menuliskan diketahui : p = 3x, l = 2x, luas lahan 170 m
2
, sekeliling dibuat jalan 

selebar 2 meter, ditanya : model matematika 

Jawab 

p = 3x – ( 2   2) = (3x – 4 ) 

l  = 2x – ( 2   2) = (2x – 4 ) 

Luas lahan untuk rumah dan taman = 170 m
2
 

P   l = luas 

= (3x – 4)  (2x – 4) = 170 m
2
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= 6x
2
 – 12 x – 8x + 16 = 170 

= 6x
2 
– 20x + 16 = 170 

= 6x
2
 – 20x + 16 – 170 = 0 

= 6x
2
 – 20x – 154 = 0 

Jadi model matematika adalah 6x
2
 – 20x – 154 = 0. 

Berdasarkan jawaban siswa seharusnya kunci jawaban yang benar adalah: 

Diket : Panjang 3  meter dan lebar 2  meter.  

Sekeliling di buat jalan selebar 2 meter 

Luas lahan 170 m
2 

Ditanya : Model matematika 

Jawab : 

Panjang 3  (    )  (    ) meter 

lebar 2  (   )  (    )meter 

Luas lahan untuk rumah dan taman = 170 m
2 

      luas 

(    ) (    ) = 170 m
2 

                    

                 

                   

                 

jadi model matematikanya adalah               
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Berdasarkan jawaban tertulis bahwa S11 mampu terampil dengan baik, ini 

dapat dilihat dari langkah-langkah yang ditempuhnya sesuai indikator 

keterampilan proses pemecahan masalah pada materi persamaaan kuadrat yaitu  

a) mengamati dengan menuliskan diketahui, ditanya,  

b) mengklasifikasi dengan menyajikan urutan langkah,  

c) menggunakan rumus   perhitungan, 

d)  memprediksi menggunakan langkah penyelesaian,  

e) menuliskan kesimpulan, dan 

f) berani menyampaikan hasil jawaban.  

Dari hasil yang diperoleh melalui langkah-langkah tersebut benar sehingga 

dia dapat di kategorikan sangat baik. Adapun jawaban hasil tes kemampuan 

keterampilan proses pemecahan masalah pada  butir soal-soal dapat dilihat di 

(lampiran XII lanjutan). 

h. Deskripsi dan Analisis Data Subjek S11 

1) Soal nomor 3 

Penelitian ini melihat kemampuan dengan enam indikator keterampilan 

proses pemecahan masalah pada materi persamaan kuadrat, antara lain 

mengamati, mengklasifikasi, memprediksi, menghitung, menyimpulkan, dan 

mengkomunikasikan. Jawaban untuk masalah penerapan persamaan kuadrat pada 

materi persamaan kuadrat dalam soal cerita dan bentuk pertanyaan yang bertujuan 

untuk mengetahui sejauhmana keterampilan proses pemecahan masalah siswa.  
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Jawaban untuk masalah suatu penerapan persamaan kuadrat yang 

dinyatakan dalam penyelesaian masalah, menunjukan bahwa S11 mengerti apa 

yang harus dilakukan dengan sangat baik. 

Langkah pertama, S11 mengamatinya lebih dulu dengan menuliskan 

diketahui dan ditanyakan. Langkah kedua menunjukan bahwa S11 dapat 

mengklasifikasikan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, dapat 

menuliskan rumus dan dapat melanjutkan penyelesaian jawaban dengan benar dan 

dapat menyimpulkan hasil jawaban. 

 

     Gambar 4.15. Lembar Jawaban S11 pada Butir Soal Nomor 3. 

Keterangan gambar: jawaban siswa pada soal tersebut diatas yaitu: 

Menuliskan diketahui : luas 300 cm
2
, panjang 5 cm, ditanya : lebar, persamaan 

dalam p, panjang dan lebar 

Misal panjang = p meter dan lebar = l meter maka lebar = p – 5 cm 

p   l = luas 
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= p   ( p – 5) = 300 

= p
2
 – 5p – 300 = 0 

= (p – 20) ( p + 15) = 0 

= p – 20 = 0     p + 15 = 0 

          p = 20            p = 15 

Untuk p = 20 maka panjang = 20 m, lebar = p – 5 = 20 – 5 = 15cm 

Jadi jika panjang lebar karton = lebar p – 5 dan penyelesaian persamaan dalam p 

adalah p = 20 dan p = 15 dengan panjang 20 dan lebar 15 cm. 

Berdasarkan jawaban siswa seharusnya kunci jawaban yang benar adalah: 

Diketahui : luas 300 cm
2
 . Panjang lebih 5 cm 

Ditanya : lebar karton 

Persamaan dalam   

Panjang dan lebar karton 

Jawab: 

Misal panjang = p m dan lebar = l m maka lebar = p – 5  cm  

Persamaannya  : p   l = luas  

 p   ( p – 5 ) = 300  

p
2
 – 5p – 300 = 0 

(p – 20 ) ( p + 15 ) = 0 

p – 20 = 0 p + 15 =0 

 p = 20   p = 15 

untuk p = 20,maka panjang = 20 m (karena panjang tidak mungkin negatif) lebar 

= p – 5 = 20 – 5 = 15 cm. jadi jika panjang lebar karton = lebar = p – 5 dan 
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penyelesaian persamaan dalam  . adalah p = 20 dan  p = 15 dengan panjang 20 

dan lebar 15 pada karton tersebut 

Berdasarkan jawaban tertulis bahwa S11 mampu terampil dengan sangat 

baik, ini dapat dilihat dari langkah-langkah yang ditempuhnya sesuai indikator 

keterampilan proses pemecahan masalah pada materi persamaaan kuadrat yaitu  

a) mengamati dengan menuliskan diketahui, ditanya, 

b)  mengklasifikasi menyajikan urutan langkah,  

c) menggunakan rumus perhitungan,  

d) memprediksi menggunakan langkah penyelesaian, 

e) menuliskan kesimpulan, dan  

f) berani menyampaikan hasil jawaban. 

 Dari hasil yang diperoleh melalui langkah-langkah tersebut benar, 

sehingga dia dapat di kategorikan sangat baik. Adapun jawaban hasil tes 

kemampuan keterampilan proses pemecahan masalah pada  butir soal-soal dapat 

dilihat di (lampiran XII lanjutan). 

2) Soal nomor 4 

Penelitian ini melihat kemampuan dengan enam indikator keterampilan 

proses pemecahan masalah pada materi persamaan kuadrat, antara lain 

mengamati, mengklasifikasi, memprediksi, menghitung, menyimpulkan, dan 

mengkomunikasikan. Jawaban untuk masalah penerapan persamaan kuadrat pada 

materi persamaan kuadrat dalam soal cerita dan bentuk pertanyaan yang bertujuan 

untuk mengetahui sejauhmana keterampilan proses pemecahan masalah siswa.  



125 
 

 
 

Jawaban untuk masalah suatu penerapan persamaan kuadrat yang 

dinyatakan dalam penyelesaian masalah, menunjukan bahwa S11 mengerti apa 

yang harus dilakukan dengan sangat baik. 

Langkah pertama, S11 mengamatinya lebih dulu dengan menuliskan 

diketahui dan ditanyakan. Langkah kedua menunjukan bahwa S11 dapat 

mengklasifikasikan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, dapat 

menuliskan rumus, dapat melanjutkan penyelesaian jawaban dengan benar dan 

dapat menyimpulkan hasil jawaban. 

 

       Gambar 4.16. Lembar Jawaban S11 pada Butir Soal Nomor 4. 

Keterangan gambar: jawaban siswa pada soal tersebut diatas yaitu: 

Menuliskan diketahui : panjang 17 cm, panjang berbeda 7, ditanya : panjang 

kedua sisi siku-siku segitiga 

Jawab 

Panjang sisi miring 17 cm 
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Sisi terpendek = x  

Sisi keduanya = x + 7 

a
2
 + b

2
  =c

2
 

= x
2
 + (x + 7)

2
 = 17

2
 

= x
2
 + x

2
 + 14x + 49 = 289 

= 2x
2
 + 14x -240 = 0 

= x
2
 + 7x – 120 = 0 

= ( x + 15) ( x – 8) 

= x = -15    x = 8 

Jadi panjang kedua sisi siku-siku segitiga adalah 8 cm dan 15 cm 

Berdasarkan jawaban siswa seharusnya kunci jawaban yang benar adalah: 

Diketahui : panjang 17 cm. panjang berbeda 7 cm 

Ditanya : panjang kedua sisi siku-siku segi tiga 

Jawab  

panjang sisi miring = 17 cm 

Sisi terpendek =   

Sehingga sisi keduanya   + 7 

sehingga a
2
 + b

2
 = c

2 

    2
 + (  + 7)

2
 =17

2 

    2
 +   2

 + 14    + 49 = 289 

    2
 +   2

 + 14    + 49 – 289 = 0 

  2   2
 + 14   – 240 = 0 

  2 (  2 
+ 7   – 120) = 0 



127 
 

 
 

    2 
+ 7   – 120 = 0 

  (  + 15) (  – 8) = 0 

    = -15 

    = 8 

Panjang sisi siku-sikunya adalah 8 cm. sehingga  sisi keduannya   + 7 =  (8 + 7 = 

15) cm.  Jadi panjang kedua sisi siku-siku segi tiga adalah 8 cm dan 15 cm. 

Berdasarkan jawaban tertulis bahwa S11 mampu terampil dengan sangat 

baik, ini dapat dilihat dari langkah-langkah yang ditempuhnya sesuai indikator 

keterampilan proses pemecahan masalah pada materi persamaaan kuadrat yaitu  

a) mengamati dengan menuliskan diketahui, ditanya,  

b) mengklasifikasi dengan menyajikan urutan langkah,  

c) menggunakan rumus   perhitungan,  

d) memprediksi menggunakan langkah penyelesaian,  

e) menuliskan kesimpulan, dan  

f) berani menyampaikan hasil jawaban. 

 Dari hasil yang diperoleh melalui langkah-langkah tersebut benar 

sehingga dia dapat di kategorikan sangat baik. Adapun jawaban hasil tes 

kemampuan keterampilan proses pemecahan masalah pada  butir soal-soal dapat 

dilihat di (lampiran XII lanjutan). 

 


